
   

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipakai adalah jenis penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan retrospektif yaitu dilakukan dengan melihat 

kembali, dan mengumpulkan data permintaan dan penerimaan obat dan bahan 

medis habis pakai di Puskesmas Penfui Periode Januari-Februari 2025. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian : Puskesmas Penfui  

2. Waktu penelitian   : 28 April-23 Mei 2025 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data permintaan dan 

penerimaan obat dan bahan medis habis pakai di Puskesmas Penfui 

pada tahun 2025. 

2. Sampel  

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik purposive sampling dimana sampel yang diambil  adalah 

data permintaan dan penerimaan obat dan bahan medis habis pakai di 

Puskesmas Penfui pada periode Januari-April tahun 2025. 
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D. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel utama, yaitu 

1. Variabel independen: Permintaan obat dan bahan medis habis pakai 

Periode Januari-April 2025 

2. Variabel dependen: Penerimaan obat dan bahan medis habis pakai 

Periode Januari-April 2025 

E. Definisi Operasional 

Tabel 1.Definisi Operasional 

 

No 

 

Variabel Definisi operasional Alat ukur Skala 

1 Permintaan 

obat 

Jumlah dan jenis 

sediaan farmasi dan 

BMHP yang diminta 

oleh Puskesmas Penfui 

kepada instalasi 

farmasi kabupaten/ 

kota berdasarkan 

kebutuhan pelayanan 

kesehatan di 

Puskesmas Penfui 

periode Januari-April 

2025 

Dokumen  

LP-LPO 

Nominal 

2 Penerimaan 

obat 

Jumlah dan jenis 

sediaan farmasiyang 

diterima oleh 

Puskesmas Penfui dari 

instalasi farmasi 

kabupaten/kota periode 

Januari- April 2025.  

Diukur dengan catatan 

penerimaan obat dan 

BMHP yang 

dilengkapi dengan 

tanggal penerimaan, 

jumlah, dan jenis obat 

yang diterima. 

Dokumen 

SBBK 

Nominal 

3 Kesesuaian 

obat 

Perbandingan antara 

jumlah dan jenis obat 

dan BMHP yang 

diminta dengan yang 

diterima.  

Dokumen 

LP-LPO,  

SBBK 

ordinal 
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4 Kekosongan 

obat 

Keadaan ketika jumlah 

atau jenis obat dan 

BMHP yang diterima 

tidak tersedia. 

Data 

penerimaan 

obat yang 

tidak sesuai 

dengan  

LP-LPO. 

Nominal 

 

F. Alat dan Bahan 

1. Alat:  

a. Komputer atau laptop untuk pengolahan data. 

b. Kamera untuk dokumentasi 

2. Bahan:  

a. Dokumen LP-LPO  dari Puskesmas Penfui periode Januari-April 2025. 

b. Data penerimaan obat dari Puskesmas Penfui. 

G. Prosedur Penelitian  

Mengumpulkan data permintaan dan penerimaan obat dan BMHP di 

Puskesmas Penfui Periode Januari-Februari 2025. Mengumpulkan seluruh 

dokumen terkait permintaan obat dan BMHP pada LP-LPO dan data 

penerimaan obat dan BMHP di Puskesmas Penfui periode Januari-Februari 

2025. Mencatat jenis dan jumlah permintaan serta penerimaan obat. 

H.  Analisis Data 

Data diolah secara deskriptif dengan membandingkan kesesuaian antara 

jumlah sediaan obat yang diminta dan dengan jumlah sediaan obat yang 

diterima, selanjutnya dihitung kesesuaian maupun ketidaksesuaian berupa 

angka. 

Rumus : Persentasi = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑏𝑎𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑏𝑎𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎
 × 100% 


